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ABSTRAK

Dalam pekerjaanpeningkatan jalan terdapat bermacam-macam jenis lapisan tambahan

(overlay) yan: digunakan di dalam pelaksanaannya.

“Lasbutag” wlau Lapisan Buton Aspal Agregat adalah salah satu dari je..s lapisan

tambahar -~ = cocok untuk digunakan pada jalan-jalan di kabupaten yan> “sempunyat
lalu-lintas .. = ag/ringan.

Namun di d# o pelaksanaan di lapangan banyak ditemui kendala-kendala av: . lain:

“Tidal- icapainya homogenitas campuran antara Aspal Buton dengan agregat
painy reg

dan bt peremaja pada waktu pengolahannya.”

Sehubungan uengan hal tersebut diatas, Pusat Litbang Jalan selagal liswousi yang
bergerak di dalam bidang penelitian dan pengembangan, selalu berupaya untuk
membante pira teknisi dan pelaksana di lapangan dengan jalan mengembansnkan suatu
prototype alat sederhana untuk pencampur bahan lapisan lasbutag (aspal buton + agregat

+ peremaja) yang diharapkan akan menghasilkan campuran yangmerafa dan homogen.

Diherapkan dengan  dikembangkannya suatu  prototype alat percampur  Asbuton
(Lasbutag) ini, dapat mengurangi kendala-kendala yang mungkin timbul pada waktu
proses pencampuran bahan-bahan di lapangan, karena alat yang dikembangkan ini

bersitat mobil atau dapat di pindah-pindahkan.




I. PENDAHULUAN

Pengembangan alat pengolah Asbuton (“Lasbutag”) adalah suatu alat pengolah /
pencampur dari bahan aspal buton dengan agregat berikut bahan peremajanya atau
modifier dengan maksud untuk mendapatkan hasil olahan yang merata dengan

homogenitas yang tinggi.

Penelitian dan pengembangan mengenai aspal buton yang merupakan hasil alam yang
terdapat di pulau Buton atau lebih dikenal dengan Butas (Buton aspal) masih terus
dilaksanakan dan dikembangkan oleh para peneliti di bidang jalan, terutama dalam

kaitannya aspal buton sebagai bahan untuk konstruksi perkerasan jalan.

Pemanfaatan aspal buton sebagai bahan konstruksi perkerasan jalan pada
pelaksanaannya di lapangsn tidak dapat langsung digunakan, dikarenakan untuk
mendapatkan kadar aspal yang terkandung di dalamnya, harus dicampurkan dahulu
dengan bahan peremajanya / modifier. Untuk mendapatkan suatu lapisan bahan
overlay dari perkerasan jalan dengan bahan baku aspal buton yang sudah
diremajakan, maka agar didapat suatu lapisan yané mempunyai nilai struktur /
kekuatan konstruksi perlu ditambahkan agregat, sehingga didapatkan suatu hasil

olahan yang disebut “lasbutag”.

Pada pelaksanaan pencampuran di lapangan sulit untuk diperoleh hasil campuran /
olahan yang merata dan homogen, hal ini disebabkan belum tersedianya suatu alat

pencampur / pengolah yang memadai dan memenuhi persyaratan-persyaratan teknis.

Pengembangan alat pegolah Asbuton (“Lasbutag”), bahan bakunya lebih diutamakan

adalah produk dalam negeri dan beberapa komponen barang jadi yang mudah

didapat di pasaran, sehingga beaya pembuatannya dapat lebih murah.




. MAKSUD DAN TUJUAN
Pengembangan alat. Pengolah Asbuton (“Lashutag”) ini dimaksudkan untuk
nembantu para teknisi dan pelaksana di lapangan zcar didapat suatu hasil olahan
asbutag yang betul-betul merata dan mempunyai homogenitas yang tinggi serta mudah
lan aman di dalam pengoperasian peralatannya den bertujuan untuk mendapatkan

-emudahan operasional, keselamatan kerja serta mengembangkan suatu prototype alat

ang berdava guna dan berhasil guna (efektif dan efisien).




I1I. PROTOTYPE “MESIN PENGOLAH ASBUTON
3.1. Cara Kerja Alat

Baganalir © - Mecanical sistem

- Electrical sistem
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1. MECANICAL SISTEM

o Bahan agregat sebelum dikeringkan, diangkut konfeiyor masuk ke dalam drum
pengering.

o Drum pengering, mengaduk dan membawa bahar dari ujung pemasukan ke ujung
keluaran.

o Sumber pemanas diperoleh dari burner.

o Bahan agregat kering (panas) keluar dari drum pengering dicampur dengan butas
dan bahan peremaja (modifier oil)

e Bahan peremaja disemprotkan (sprayer) oleh kompresor

° Péncampuran ditakukan oleh mixer
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2. ELECTRICAL SISTEM

|

Compressor

¢ Untuk mempermudah penyaluran tenaga (power transmision) maka pusat

sumber tenaga memakai generator (electric power).

«  Sumber tenaga (gencrator) disalurkan ke semua bagizn komponen :

- drum pengering
- burner
- kompresor

- mixer d

e Penyaluran tenaga listrik, dimonitor dan ditendalikan oleh kontrol dan

indikator di panel.

3. MOBILITAS

untuk memudahkan alat beroperasi dalam penanganan jalan, maka alat ini dibuat

bergerak/berpindah-pindah tempat.
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4. WAPASITAS

Kapasitas pemanasan bahan mencapai 200° C (dapat dikecualikan).

Kapasitas produksi : + 2 ton/jam

+n Komponen Sesuai dengan Gambar

adryer :
- ainding dalan
- sciat-sekat pengaduk
- ¢nding luar

- asbes dipasang antara dua dinding drum

. Mixer drum
. Frame dudukan drum dryer

. Rolling drum dan gigi penggerak drum
Adalah dudukan sliding roll drum pengering, sdan vigi penggerak.

<

- Kompresor sprayer

Unit kompresor dan sprayer

. Rangka chassis Tryler

2. Poros belakang

. Poros depan dan teerot

. Per pegas depan dan belakang

j. Generator set




k. burner/pengering
1. Konfeivor tanpa penggerak

m. Fiektro motor

Acdsh penggerak untuk ¢ - konfeiyor
- drum dryer
- mixer drum
n weer

~onlah terpasang pada motor penggerak, sebagai pening .

nocorinan putaran.
tery~sang di : - konfeiyor - 3 buah
- drum dryer - 1 buah

- mixer drum - 1 buah

1n tenaga/torsi, dan

o. dan p. Adalah unit pada pemasangan rolling drum, sebagai penyangga/sliding roll,

dudukan rolling drum.

.. den r. Adalah Tromol roda, velg dan ban. -

“

< dant. Adalah Automatic Temperature Control dan Licctric Transmission

adalah Unit Panel ’

u. Adalah Pengecatan

3.3. Uji Coba Alat

Uji coba dibagi dalam 3 bagian :

o Uji coba tahap satu, uji coba fungsi komponen.




o Uji coba tahap dua, uji coba rangkaian dan fungsi komponen.

° Uji- coba tahap tiga, uji coba produksi.

Secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa komponen-komponen/bagian-bagian

alat yang poko’ ialah :

1. Drurm ~engering dinding ganda.

Di i+ h-tengah dinding ganda adalah lapisan asbes. De: dinding ganda
berl:- - asbes adalah bertujuan sebagai penekan panas ruar sehingga tidak

kehilaroan energi, sehingga radiasi panas tetap tertekan i dalam drum

pengei.

2. Ritxer bwhan.
“ixe: ©orfungsi sebagal pencampur bahan-bahan © - agregal
- butas
- modifier o

sehingga bahan-bahan tersebut tercampur homogen.

3. Uprayver.
Untuk mempercepat meratanya campuran” modifier oil, maka diperlukan
sprayer. Kerja sprayer adalah dari campuran yang digunakan oleh pompa motor

]

elekinix.
4. Burner (sumber panas/pembakar).

5. Penggerak/gencrator
Penggerak di sini pada prinsipnya adalah generator (elektrik power). Dengan
generator, maka untuk mentransmisikan tenaga pada tiap-tiap bagian alat,
transmisinya mudah dilakukan.

Kapasitas generator 16 Kwh.



3.4. Hasil Uji Cobz

Uji coba tahap 1 : fungsi komponen telah dilakukan dengan hasil cukup memenuhi

fungsi komponen sesuai dengan rencana.

Uiji coba tahap 2 Rangkaian dan fungsi komponen/bagian alat. Uji ¢ ini adalah

merupakan uji coba seluruh rangkaian alat dalam satu konstruksi.
Generator dihidupkan, kemudian pada bagian wisi power
difungsikan; dengan demikian bagian-bagiai .t dapat
dihidupkan/ digerakkan sesuai dengan fungsinya.
*agian tersebut adalah :

- Drum pengering

- Mixer pencampur bahan

- Sprayer

- Burner

Adapuh uji coba tahap 2 secara keseluruhan memoerikan hasil
yang cukup memuaskan. Semua bagian secara serentak dapat
dihidupkan (dari satu per satu bagian), sel2ga menghasilkan
satu keterpaduan kerja dari masing-masing kc::>onen atau bagian

secara kontinyu.

Uji cobs oo 3.
Uji coba produksi belum dilakukan secara maksimal, hanya sifatnya dalam proses
pengolahan bahan campuran, dikaitkan dengan pengetesan kerjzi dari masing-masing

komponen alat sesuai dengan fungsinya.

Untuk uji produksi secara maksimal akan dilaksanakan dengan Balai Bahan dan
Perkerasan Jalan sebagai pengguna alat ini.




I'V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpuian

Dari kendala-ke:.. ..a yang dihadapi dalam proses pembuatan alat, dapat witarik

suatu kesimpulan be uk mencapai sasaran yang optimal, perlu dilanjuii  ngan
mengadakan uji cobz * izsi yang maksimal.
Dapat dijelast« :wa kendala-kendala tersebut adalah :

o Adanya penyesuaian / :.=rubahan komponen alat, walaupun hal ini tidak mermbah

sistem kerja alat.

o Kurangnya tenaga (sumber daya manusia) yang memadai.

4.2. Saran

Disarank:  :gar pengembangan prototype peralatan pengo:zh Asbuton

(“Lasbutag”) dilari;:i zan dalam proses uji coba produksi yang maksimal.
Bahwa dengs « uji coba produksi yang maksimal akan diperoleh :

o Keandalan da:: cmampuan alat.
Dalam proses uji coba produksi, akan kelihatan bagian-bagian alat yang mungkin

perlu dimantapkan untuk penyempurnaan.

o Dari variabel-variabel :
- panas (pemanasan)
- kecepatan aliran bahan

- volume bahan



o Uji coba produksi sangan penting untuk menyusun standar-standar operasional alat.

(Manual Operation & Maintenance).
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Mesin Pengolah Asbuten

Sistem kerja mesin sangat mirip dengan sistem kerja AMP (Aspalt Mixer Plant).

Rekayasa dan pelaksanaan pengembangan sepenuhnya dilaksanakan oleh tenaga-

tenaga yang ada di Puslithang Jalan.
Komponen - Bagian-bagian alat tersusun dalam satu
h

Semua Peralatan -

konstruksi di atas kercta gandeng (Tryler), sehingga bekerjanya alat in muda

untuk dipindah-pindahkan (mobile)



Alat Pengolah Asbuton

dilihat dari depan.

Kelihatan lorong pemasukan

agregat.

g ey
g
‘T""Y,

Mixer
agregat panas
asbuton
modifier oil

Pencampur bahan-bahan :



|
1
Mixer ’
|

Burner

Pembakar / pemanas



Burn:.

Aty

O]

Drum pengering dinding ganda
Tangki modifier oil
Panel power transmision

Generatar (Flartrie main nawer)




o Drum pengering .
¢ Tangki bahan modifier oil
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Compressor 3 torak
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Panel power transmission
Generator (Electric Main Power)




Tangki bahan modifier oil
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